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ABSTRAK 

 

MUHANDRI. 2017. Korelasi Kelincahan, Kelentukan  Pinggang Dan Daya 

Ledak Otot Tungkai (X3) dengan Kemampuan Smash Kedeng (Studi 

Korelasi Atlet SMP Negeri 18 Padang). Skripsi. Pendidikan 

Kepelatihan Olahraga.  Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan smash kedeng 

Atlet SMP Negeri 18 Padang. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

korelasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar korelasi 

kelincahan (X1), kelentukan pinggang (X2) dan daya ledak otot tungkai (X3)  

dengan kemampuan smash kedeng Atlet SMP Negeri 18 Padang (Y). 

Populasi penelitian ini adalah seluruh atlet SMP Negeri 18 Padang yang 

berjumlah 25 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling yaitu dengan mengambil hanya atlet apit kiri dan apit kanan yang 

berjumlah 22 orang. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kelincahan 

adalah shuttle run test, kelentukan pinggang dengan instrumen flexiometer test 

sedangkan daya ledak otot tungkai dengan instrument vertical jump. Kemampuan 

smash kedeng diukur dengan tes smash kedeng. Analisis data dan pengujian 

hipotesis penelitian menggunakan teknik analisis product moment, sebelum 

dianalisis dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dengan uji liliefors, uji korelasi 

dan korelasi ganda. 

Hasil penelitian diperoleh: 1) Terdapat korelasi yang signifikan antara 

kelincahan (X1) dengan kemampuan smash kedeng (rx1y = 0,429 > rhitung = 0,432, 

thitung 2,124 > ttabel 1,725). 2) Terdapat korelasi yang signifikan antara kelentukan 

pinggang (X2) dengan kemampuan smash kedeng (rx2y = 0,518 >  rhitung = 0,432, 

thitung 2,708 > ttabel 1,725). 3) Terdapat korelasi yang signifikan antara daya ledak 

otot tungkai (X3) dengan kemampuan smash kedeng (rx3y = 0,471 >  rhitung = 0,432, 

thitung 2,308 > ttabel 1,725). 4) Terdapat hubungan antara kelincahan (X1), 

kelentukan pinggang (X2) dan  daya ledak otot tungkai (X3) secara bersama-sama 

dengan kemampuan smash kedeng (Y) (Fhitung5,045 > Ftabel3,52). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Olahraga merupakan hal yang tak dapat dipisahkan dari sisi kehidupan 

manusia. Olahraga sangat digemari oleh masyarakat dari anak-anak sampai orang 

dewasa, baik sebagai pelaku yang terlibat langsung, maupun yang hanya sebagai 

penggemar saja. Bahkan pada saat sekarang ini kaum hawa juga banyak 

berolahraga dan menyukai olahraga. Olahraga dapat dijadikan sebagai olahraga 

rekreasi maupun prestasi, yang dapat menumbuhkan rasa solidaritas dan 

kerjasama yang baik antar individu. Olahraga dapat menjaga kesehatan badan, 

perkembangan jiwa, menjaga perdamaian dunia, serta dengan olahraga nilai-nilai 

sosial dalam kehidupan lebih terasa meningkat untuk saling menghargai. Dalam 

upaya meningkatkan prestasi olahraga, salah satu bentuk perhatian pemerintah 

dalam pengembangan olahraga prestasi di Indonesia. Telah dijabarkan dalam 

undang-undang Republik Indonesia No. 3 tahun 2005 tentang sistem 

Keolahragaan Nasional menjelaskan bahwa: ”Olahraga prestasi dilaksanakan 

melalui proses pembinaan  dan pengembangan secara berencana, berjenjang, dan 

berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan ilmu keolahragaan”. 

 Sesuai dengan kutipan di atas dapat dipahami bahwa perkembangan dan 

pembangunan olahraga merupakan hal yang sangat penting, baik olahraga itu 

bertujuan untuk kebugaran jasmani maupun prestasi. Sepaktakraw merupakan 

olahraga internasional bagi bangsa Asia Tenggara termasuk juga bangsa 

Indonesia. Dimasa sekarang ini permainan sepaktakraw tidak lagi dimainkan 
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dengan bola terbuat dari rotan melainkan sudah memainkan bola yang terbuat dari 

plastik (synthetic fibre). Sepaktakraw merupakan olahraga asli bangsa Indonesia 

sudah sewajarnya dapat dibanggakan karena olahraga ini akan popular dan 

menjadi salah satu cabang  yang sering dipertandingkan pada Skala Regional, 

Nasional, maupun Internasional yang pada gilirannya dapat mengangkat harkat 

dan martabat bangsa.  Olahraga sepaktakraw banyak dikenal dan telah 

berkembang di seluruh masyarakat Indonesia dengan terbentuknya  klub-klub 

sepaktakraw dari masing-masing Provinsi di Indonesia yang ikut serta dalam 

kejuaraan Nasional. Di Sumatera Barat perkembangan sepaktakraw sangat baik 

hal ini terlihat pada meningkatnya prestasi sepaktakraw  tahun ke tahun dapat 

dilihat pada kejuaraan-kejuaraan di tingkat nasional seperti Pekan Olahraga 

Nasional (PON), Kejuaraan Nasional (KEJURNAS) dan sebagainya. 

Meningkatnya prestasi sepaktakraw di Sumatera Barat ini mulai dari pembinaan 

yang dilakukan pada masa remaja karena pada masa ini sangat berpotensi untuk 

dilatih, apalagi sepaktakraw merupakan cabang olahraga yang sedikit unik 

dibandingkan dengan cabang olahraga yang lain. 

 Banyak  cabang olahraga  memiliki potensi yang bisa mengangkat harkat 

dan martabat bangsa di antaranya olahraga sepaktakraw. Pembinaan olahraga 

sepaktakraw di daerah-daerah seluruh Indonesia hampir merata, sebagai contoh 

Sumatera Barat sebagai salah satu daerah yang baik pembinaan olahraga 

sepaktakraw dan telah memiliki pengurus cabang setiap daerah, salah satunya kota 

Padang.  Salah satu tujuan pengembangan dalam bidang olahraga yang 

terpenting adalah peningkatan prestasi olahraga melalui pembinaan atlet yang 
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berbakat secara merata diseluruh tanah air. Sebab, melalui upaya pembinaan 

prestasi atlet yang dilakukan secara berjenjang, berkelanjutan, terprogram, dan 

terpadu akan menghasilkan atlet yang berprestasi. Prestasi atlet merupakan 

kebanggaan tersendiri yang bukan hanya bagi atlet sendiri, tetapi juga bagi 

keluarga, masyarakat dan Negara. Untuk mencapai prestasi yang optimal banyak 

faktor yang mempengaruhi. Syafruddin (2011:81) menyatakan bahwa: 

”Ada dua faktor yang mempengaruhi dalam meraih suatu prestasi, faktor 

tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal antara 

lain: kemampuan fisik, teknik, dan  mental (psikis) atlet, dan faktor 

eksternal adalah yang timbul dari luar dari diri atlet seperti: pelatih, sarana 

dan prasarana, guru olahraga, keluarga, organisasi,iklim, cuaca, makanan 

yang bergizi dan lain sebagainya”. 

 

 Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa prestasi olahraga sepaktakraw 

Indonesia harus didukung oleh pembinaan dan pengembangan secara terencana, 

berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi 

keolahragaan. Di samping itu juga dibutuhkan bakat, kemampuan dan potensi 

untuk mencapai prestasi. Sehubungan dengan ini ada dua faktor yang 

mempengaruhi dalam mencapai prestasi, faktor tersebut adalah faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri pemain 

seperti kondisi fisik, teknik, taktik, mental (psikis), sedangkan faktor eksternal 

adalah faktor yang datang dari atas diri pemain seperti sarana dan prasarana, 

pelatih, pembina, organisasi, dana, iklim, makanan yang bergizi dan banyak lagi 

yang lainnya ”. Berdasarkan hal tersebut, pelaksananan latihan sepaktakraw perlu 

dilaksanakan secara teratur dan diharapkan dapat berprestasi dengan maksimal 

dan melahirkan atlet yang berbakat.  
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 Selain itu taktik, mental dan kondisi fisik merupakan hal dasar yang harus 

dimiliki seorang atlet karena sangat berperan dalam pencapaian prestasi atlet 

sepaktakraw. Unsur kondisi fisik dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu unsur 

kondisi fisik dasar/umum dan unsur kondisi fisik gabungan. Unsur kondisi fisik 

dasar/umum terdiri dari  daya tahan, kekuatan, kecepatan dan kelentukan. Unsur 

kondisi fisik gabungan yang terdiri dari daya tahan kekuatan (gabungan unsur 

kekuatan dan daya tahan), daya tahan kecepatan (gabungan unsur daya tahan dan 

kecepatan), daya ledak (gabungan unsur kekuatan dan kecepatan), kelincahan 

(gabungan unsur kekuatan, kecepatan, dan kelentukan), keseimbangan (gabungan 

unsur kekuatan dan kelentukan), kecepatan reaksi, kecepatan aksi, ketepatan dan 

koordinasi. Salah satu komponen prestasi olahraga adalah komponen teknik yang 

harus dilatih dan dipelajari, karena teknik permainan tidak terjadi dengan 

sendirinya tanpa adanya latihan yang teratur. Adapun untuk keterampilan dasar 

bermain sepaktakraw, seorang pemain harus menguasai teknik dasar dan teknik 

khusus.  Pembinaan prestasi sepaktakraw  dapat dilakukan pada klub-klub 

dan juga dapat dibina pada lingkungan yang formal seperti sekolah dan perguruan 

tinggi. Salah satu pembinaan di kota Padang adalah Sekolah Menengah Pertama 

Negeri (SMPN) 18 Padang. Pembinaan sepaktakraw di SMPN 18 Padang telah 

berdiri sejak tahun 2008 dan masih aktif hingga saat sekarang ini. Pembinaan 

sepaktakraw di SMPN 18 Padang tidak hanya pada SMPN 18 Padang akan tetapi 

pembinaan ini dilakukan secara menyeluruh dan terbuka untuk semua orang yang 

ingin latihan di SMPN 18 Padang. SMPN 18 Padang juga telah banyak 

melahirkan atlet-atlet yang berbakat dan berprestasi, juga ada yang masuk PPLP 
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SUMBAR. Selain itu juga telah banyak mengikuti POPDA, PORDA, dan lain 

sebagainya. 

 Di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 18 Padang, sepaktakraw 

dikembangkan melalui program pengembangan diri siswa pada jam 

ekstrakurikuler. Bagi siswa yang memiliki minat dan kemampuan dibina sesuai 

dengan potensi dan bakat olahraga yang dimilikinya. Dalam rangka untuk 

meningkatkan pembinaan prestasi permainan ini telah dilakukan berbagai upaya, 

seperti telah dilaksanakan kejuaraan-kejuaraan antar kelas, sekolah, dan kejuaraan 

lainnya. 

 Berdasarkan observasi yang dilakukan ke lapangan bahwa saat atlet 

melakukan smash  ke daerah lawan sering tidak masuk misalnya keluar lapangan 

dan bola tersangkut di net, sehingga menyebabkan poin untuk lawan. Smash 

adalah salah satu serangan dalam sepaktakraw yang mampu menghasilkan poin 

bagi tim maupun poin bagi tim lawan. Smash yang baik dapat ditingkatkan 

diantaranya melalui latihan yang maksimal maupun keinginan dari atlet itu 

sendiri. 

 Dalam permainan sepaktakraw, para pemain dihadapkan pada bola-bola 

yang datang dengan cepat dan harus dijangkau dengan gerak yang cepat pula. 

Sehingga kondisi fisik seperti kelincahan sangat dibutuhkan guna mengejar dan 

mendapatkan lambungan bola dari teman satu tim maupun lawan main. Atlet yang 

memiliki kelincahan yang baik dan bagus akan sangat membantu dalam upaya 

penyelamatan bola yang di smash oleh lawan maupun dapat menyerang atau 

melakukan smash setelah lawan mencoba mematikan bola didaerah permainan 
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kita. Permainan sepaktakraw adalah permainan yang mempunyai irama yang 

lumayan cepat karena kecepatan bola yang dihasilkan oleh pemain atau atlet 

sepaktakraw berbeda satu sama lain misalnya kecepatan bola pada saat servis, 

umpan lambung dan pada saat smash. Selain itu kelincahan juga sangat berfungsi 

bagi tim yang akan menerima serangan/smash tersebut, ketika lawan akan 

melakukan serangan karena bola yang dihasilkan datang kearah dan kecepatan 

yang tidak bisa ditentukan oleh pemain atau atlet yang menerima serangan yang 

akan datang dari tim lawan.    

 Dalam cabang olahraga termasuk sepaktakraw kelentukan pinggang 

merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam melakukan smash. 

Kelentukan pinggang mempunyai peran yang sangat penting bagi atlet, dapat 

dikatakan mustahil seorang atlet tidak dapat melakukan smash dengan baik tanpa 

adanya faktor pendukung yaitu kelentukan pinggang. Kelentukan pinggang dalam 

olahraga sepaktakraw sangat berperan penting dalam menentukan berhasil atau 

tidaknya suatu smash, karena tanpa adanya faktor pendukung sepeti kelentukan 

pinggang tersebut maka disaat atlet akan melakukan smash tidak akan maksimal.  

Dalam melakukan smash, daya ledak otot tungkai juga menjadi faktor 

yang mempengaruhi berhasil atau tidaknya smash itu dilakukan, karena daya 

ledak otot tungkai juga harus dimiliki oleh seorang smasher sepaktakraw agar 

memiliki lompatan yang tinggi sehingga pukulannya bisa lebih keras dan akurat 

serta terarah. Oleh karena itu, daya ledak otot tungkai juga berperan penting dan 

sangat dibutuhkan dalam olahraga sepaktakraw. 
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian tentang kondisi fisik yaitu kelincahan, kelentukan pinggang dan daya 

ledak otot tungkai atlet SMPN 18 Padang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan penelitian 

dapat diidentifikasi sebagai barikut : 

1. Metode latihan dapat mempengaruhi kemampuan smash kedeng karena latihan 

yang dilakukan seorang atlet secara teratur dan kontinyu dapat menghasilkan 

gerakan smash yang halus dan baik. 

2. Kondisi fisik dapat mempengaruhi kemampuan smash kedeng karena saat akan 

melakukan smash kedeng seorang atlet harus mampu membaca arah bola yang 

di umpan teman tim maupun arah bola yang dari lawan untuk di smash kedeng. 

3. Kelincahan dapat mempengaruhi kemampuan smash kedeng karena atlet 

sepaktakraw harus bisa membaca arah datang nya bola yang di umpan teman 

tim maupun arah bola yang dari lawan untuk di smash kedeng. 

4. Kelentukan pinggang dapat mempengaruhi kemampuan smash kedeng. 

5. Daya ledak otot tungkai dapat mempengaruhi kemampuan smash kedeng. 

6. Motivasi atlet dalam melakukan latihan dapat mempengaruhi kemampuan 

smash kedeng. 

7. Dukungan pelatih dan orang tua dapat mempengaruhi kemampuan smash 

kedeng. 

8. Sarana dan prasarana dapat mempengaruhi kemampuan smash kedeng. 
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C.  Pembatasan Masalah 

 Mengingat cukup banyak permasalahan yang muncul, tidak 

memungkinkan untuk diteliti secara bersamaan dalam waktu yang relatif singkat. 

Dalam hal itu yang diteliti adalah kelincahan, kelentukan pinggang dan daya ledak 

otot tungkai dengan kemampuan smash kedeng pada atlet SMPN 18 Padang. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah, maka didapat perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat korelasi kelincahan dengan kemampuan smash kedeng atlet 

SMPN 18 Padang? 

2. Apakah terdapat korelasi kelentukan pinggang dengan kemampuan smash 

kedeng atlet SMPN 18 Padang? 

3. Apakah terdapat korelasi daya ledak otot tungkai dengan kemampuan smash 

kedeng atlet SMPN 18 Padang? 

4. Apakah terdapat korelasi antara kelincahan, kelentukan pinggang dan daya 

ledak otot tungkai secara bersama-sama dengan kemampuan smash kedeng  

atlet SMPN 18 Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas dikemukakan maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui : 

1. Korelasi kelincahan dengan kemampuan smash kedeng pada atlet SMPN 18 

Padang. 
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2. Korelasi kelentukan pinggang dengan  kemampuan smash kedeng pada atlet 

SMPN 18 padang. 

3. Korelasi daya ledak otot tungkai dengan kemampuan smash kedeng pada atlet 

SMPN 18 Padang. 

4. Korelasi kelincahan dan kelentukan pinngang dengan kemampuan smash 

kedeng atlet SMPN 18 Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian diharapkan berguna bagi : 

1. Pelatih dan Pembina olahraga sebagai bahan masukan untuk meningkatkan 

kemampuan sepaktakraw. 

2. Pemain untuk meningkatkan teknik khusus yaitu smash kedeng. 

3. Sebagai referensi perpustakan, khususnya pustaka Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

4. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 


